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Abstrak - Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kualitas, kelayakan,
dan keefektifan media pembelajaran fisika interaktif menggunakan adobe flash CS3 pada konsep induksi
elektromagnetik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan yang mengacu pada desain
pengembangan Borg and Gall. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XII IPA 1 (N=26) SMA Negeri 9
Palu. Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes dan angket. Hasil analisis data validasi ahli materi
menunjukkan skor rata-rata 3,65 (Sangat Baik), validasi ahli media menunjukkan skor rata-rata 3,82 (Sangat
Baik), penilaian guru menunjukkan skor rata-rata 3,88 (Sangat Baik), dan respon peserta didik menunjukkan
skor rata-rata 3,26 (Sangat Setuju). Uji coba penggunaan media pembelajaran menunjukkan peningkatan hasil
belajar peserta didik dengan nilai rata-rata N-gain 0,47 (Sedang). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran fisika interaktif menggunakan adobe flash CS3 pada konsep induksi elektromagnetik yang
dikembangkan memiliki kelayakan dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran.

Kata Kunci : media pembelajaran fisika interaktif, adobe flash CS3, induksi elektromagnetik

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu bagian

yang penting dalam kehidupan manusia.
Pendidikan salah satunya dapat dimaknai
sebagai kumpulan segala macam proses

seseorang mengembangkan kemampuan, sikap
dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya yang
bernilai positif di masyarakat tempat dia tinggal.
Pendidikan yang ada saat ini, menuntut
adanya keaktifan dari peserta didik dengan cara
membuat suasana belajar dan  proses
pembelajaran yang dapat menarik peserta didik
untuk lebih cepat berpikir, merespon dan
memahami suatu masalah dalam ruang lingkup
pendidikan. Untuk menghasilkan peserta didik
yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh
Undang-undang, maka sekolah sebagai
penyelenggara pendidikan harus meningkatkan
dalam hal perbaikan dan perubahan di dalam
seluruh komponen-komponen pendidikan [1].
Untuk mencapai tujuan pendidikan tentunya

tidaklah mudah. Sebab terdapat beberapa
kendala baik berupa sistem dan proses
pembelajaran. Salah satunya guru sebagai

tenaga pendidik masih banyak yang hanya
memikirkan penguasaan konsep dan hanya
melakukan proses pembelajaran yang masih
konvensional [2]. Selain itu guru juga hanya
mampu melakukan proses pembelajaran dengan
metode ceramah, sebab sejak dulu metode ini
telah digunakan sebagai alat komunikasi lisan
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antara guru sebagai tenaga pendidik dengan
peseta didik.

Fisika merupakan salah satu pelajaran yang
sangat penting karena membahas tentang
fenomena fisis mengenai alam, ilmu vyang
mempelajari unsur dasar pembentukan alam
semesta, gaya-gaya yang bekerja di dalamnya
dan akibat-akibat yang ditimbulkannya [3].
Namun, Haeruddin [2] mengatakan bahwa Fisika
merupakan salah satu pelajaran yang kurang
diminati oleh peserta didik dan hal ini merupakan
pendapat umum. Salah satu penyebabnya
adalah fisika banyak mempunyai konsep-konsep
yang bersifat abstrak. Fisika merupakan salah
satu pelajaran yang tergolong abstrak sehingga
peserta didik kesulitan dalam mempelajari dan
memahami tentang gejala-gejala fisika yang
tampak secara nyata maupun yang tidak.

Dalam fisika terdapat dua gejala yang dapat
divisualisasikan yakni yang berkaitan dengan
gerak dan yang tidak berkaitan dengan gerak.
Contoh konsep fisika yang berkaitan dengan
gerak yakni gelombang dan konsep fisika yang
tidak berkaitan dengan gerak adalah gaya listrik,
pola interferensi, difraksi, dan lain sebagainya.
[3].

Seiring perkembangan zaman, teknologi
mempunyai peranan yang penting dalam dunia
pendidikan. Dengan adanya teknologi dalam
dunia pendidikan akan memudahkan guru dan
peserta didik untuk melakukan proses
pembelajaran [3].
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Teknologi multimedia merupakan pendukung
dalam proses pembelajaran. Dengan adanya hal
tersebut, diperlukan teknologi multimedia yang
dapat membantu untuk memvisualisasikan
konsep fisika [4]. Salah satunya adalah adobe
flash CS3. Media ini dapat menunjang
pembelajaran fisika karena dapat diwujudkan
animasi yang sekiranya akan mendukung guru
dalam menerapkan pembelajaran yang
interaktif, sehingga peserta didik dapat dengan
mudah memahami dan mengerti tentang konsep
fisika dan nantinya peserta didik tidak hanya
akan terpaku pada persamaan dan rumus-rumus
yang ada.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti
melakukan observasi di SMA Negeri 9 Palu. Hasil

observasi menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran interaktif dalam mata
pelajaran fisika masih jarang digunakan.
Sehingga keefektifan pembelajaran masih

sangat minim. Selain itu pembelajaran fisika
cenderung terdapat pada waktu-waktu siang,
sehingga membuat peserta didik tidak fokus
pada pembelajaran. Oleh karena itu penelitian
ini bertujuan untuk mengembangankan media
pembelajaran interaktif pada salah satu materi
fisika yakni induksi elektromagnetik guna
memberikan pembelajaran yang lebih menarik,
inspiratif, menyenangkan, kreatif dan dapat
membangkitkan kemandirian peserta didik
dalam melakukan proses pembelajaran.
II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian dan pengembangan atau Research
and Development (R & D). Penelitian dan
pengembangan adalah penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu
dan menguji keefektifan produk tersebut [5].
Adapun dalam penelitian pengembangan media
pembelajaran ini menggunakan langkah-langkah
penelitian pengembangan yang dikemukakan
oleh Borg and Gall [5]. Langkah-langkah
penelitian tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.
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Pada penelitian ini tidak semua tahapan

atau langkah-langkah akan digunakan.
Penelitian ini hanya sampai pada uji coba
produk. Uji coba produk yang dimaksud adalah
uji coba produk dalam skala kecil. Hal ini
disebabkan karena hasil penelitian ini tidak
diproduksi secara masal dan uji coba yang
dilakukan terbatas. Adapun langkah-langkah

penelitian ini, yaitu:

Potensi dan Masalah

Pengumpulan Data

Desain Produk

Validasi Produk

Revisi Produk

Uji Coba Produk (Uji Coba terbatas dan Uji
Coba Kelas)

7. Analisis dan Pelaporan

Subjek penelitian ini adalah 26 orang peserta
didik kelas XII IPA 1 SMA Negeri 9 Palu. Hal ini
dikarenakan media pembelajaran yang
dikembangkan memuat isi materi induksi
elektromagnetik yang diajarkan pada kelas XII
IPA.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes dan angket. Tes
yang digunakan adalah tes hasil belajar yang
bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar peserta didik selama menggunakan
media pembelajaran yang dikembangkan. Tes
yang diberikan adalah tes jenis pilihan ganda
sebanyak 20 nomor untuk soal pretest dan
posttest. Angket atau kuesioner yang diberikan
kepada ahli media, ahli materi, guru pengampu
mata pelajaran dan peserta didik sebagai
respondennya. Angket atau kuesioner digunakan
untuk menilai kualitas dan kelayakan dari media
pembelajaran yang dihasilkan.

Teknik analisa data menggunakan analisis
deskriptif yang memaparkan hasil
pengembangan produk. Data yang diperoleh
melalui angket dianalisis melalui perhitungan
rata-rata yang didasarkan oleh pendapat dari
Arikunto [6], yang menyatakan bahwa untuk
mengetahui peringkat nilai akhir pada setiap
butir angket penelitian, jumlah nilai yang
diperoleh dibagi dengan banyaknya butir
pertanyaan. Sehingga diperoleh rumus untuk

ounhwnNne

menghitung nilai rata-rata adalah sebagai
berikut.

X=2 .. (1)
Keterangan:

X :nilai rata-rata dalam tiap butir pernyataan

Y x :jumlah nilai dari seluruh penilaian dalam
tiap butir pernyataan

n  :jumlah butir pernyataan



Kemudian diolah dalam bentuk data kualitatif
berdasarkan kriteria kategori penilaian dalam
Tabel 1 dan 2 [7].

TABEL 1 KRITERIA PENILAIAN PRODUK

Interval Skor Kategori

3,25 < X < 4,00 SB (Sangat Baik)
2,50 < X < 3,25 B (Baik)

1,75 <X <2,50 K (Kurang)

1,00 <X < 1,75 SK (Sangat Kurang)

TABEL 2 KRITERIA KATEGORI RESPON PESERTA DIDIK

Interval Skor Kategori

3,25 < X < 4,00
2,50 < X <3,25
1,75 < X < 2,50
1,00<X <175

SS (Sangat Setuju)
S (Setuju)
TS (Tidak Setuju)
STS (Sangat Tidak Setuju)

Data tes dianalisis dengan menghitung gain
ternormalisasi (N-gain). Untuk mengitung rata-
rata N-gain dengan menggunakan rumus [8]:

S OSC'S re

:ﬁ ....... (2)
Keterangan
g = N-gain
Spost = skor post-test
Spre = skor pre-test
Smaks = skor maksimum tes
Dengan kriteria sebagai berikut :
g = 0,7 = Tinggi
0,3 <g < 0,7 = Sedang
g < 0,3 = Rendah

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian pengembangan media
pembelajaran ini disajikan dalam bentuk aplikasi
flash dengan judul “Media Pembelajaran Fisika
Interaktif Induksi Elektromagnetik”. Adapun
bagian-bagian dari media pembelajaran ini
terdiri dari beberapa komponen yang diuraikan
sebagai berikut.
1. Komponen Media Pembelajaran
1) Loading
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LOADING...

Gambar 2. Tampilan Loading

2) Form Login

Media Pembelajaran Fisika Interaktif
"Induksi Elektromagnetik™

LOGIN

(Lengkapi data dibawah ini)

Gambar 3. Tampilan Login

3) Petunjuk Penggunaan

-
%

Media Pembelajaran Fisika Interaktif
"Induksi Elektromagnetik”

PETUNJUK PENGGUNAAN
Sebelum menggunakan media pembelajaran ini perhatikan _
petunjuk berikut! |
1. Tombol Menu Utama

: berisi fungsi tombol menu utama dan navigasi
: berisi standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator
: materi (konsep dan aplikasi induksi elektromagnetik)
: berisi tes untuk menguji pemahaman konsep
: berisi daftar rujukan/sumber media pembelajaran
: berisi profil/biodata pengembang
Nne

Gambar 4. Tampilan Petunjuk Penggunaan

4) Menu Utama

Media Pembelajaran Fisika Interaktif
“Induksi Elektromagnetik™

MENU UTAMA

% Petunjuk B Evaluasi

- Z.
3 Kompetensi Referensi

03
/
é X / f‘ Materi

6 Profil

Gambar 5. Tampilan Menu Utama




5) Kompetensi

Media Pembelajaran Fisika Interaktif
oM “Induksi Elektromagnetik™

STANDAR KOMPETENSI

2. Menerapkan konsep kelistrikan dan kemagnetan dalam ;

berbagai penyelesaian masalah dan produk teknologi.
KOMPETENSI DASAR

2.3. Memformulasikan konsep induksi Faraday dan arus bolak-
balik serta penerapannya

ne

Gambar 6. Tampilan Kompetensi

6) Materi

Media Pembelajaran Fisika Interaktif
“Induksi Elektromagnetik"

| 1
KONSEP APLIKASI LATIHAN

Gambar 7. Tampilan Materi

7) Evaluasi

1 Media Pembelajaran Fisika Interaktif
MY "Induksi Elektromagnetik" . @9
L — =
O,

N
n Soal 1 4

Sebuah bidang seluas 40 cm? berada dalam daerah medan
magnetik homogen dengan induksi magnetik 8 x 10* T. Jika £
sudut antara arah normal bidang dengan medan magnetik adalah

60°, maka besar fluks magnetiknya adalah
©Q 32x10°wnp
© 16x10°ws
© s4x107wp
© 32x10"wp
© 16x107ws

Gambar 8. Tampilan Evaluasi

8) Referensi
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Media Pembelajaran Fisika Interakti
"Induksi Elektromagnetik™

n REFERENSI

Marthen, K. (2006). Fisika untuk SMA Kelas XII. Jakarta : Erlangga [

Serway and Jewett. (2010). Fisika untuk Sains dan Teknik Buku 2
Jilid 6. Jakarta : Salemba Teknika
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Gambar 9. Referensi

9) Profil Pengembang

Media Pembelajaran Fisika Interaktif
“Induksi Elektromagnetik”

S e
>,

PROFIL PENGEMBANG

: Christison Luist David Horonis

: Tolitoli, 23 Oktober 1997
Jenis Kelamin : Laki-laki
Agama : Kristen Protestan
Alamat : JI. A.R.Hakim No. 4D
No.HP : 0822 5959 4693

RIWAYAT PENDIDIKAN

©0 2002 - 2008: SD Negeri 13 Tolitoli

© 2008 - 2011: SMP Negeri 3 Tolitoli

©0 2011 - 2014: SMA Negeri 1 Tolitoli

©0 2014 - sekarang: Universitas Tadulako

Gambar 10. Profil Pengembang

2. Validasi Produk

Hasil validasi oleh ahli materi terhadap media
pembelajaran yang dihasilkan, menunjukkan
skor rata-rata 3,65 dengan kategori “Sangat
Baik”. Validasi ahli materi meliputi aspek materi,
aspek pembelajaran, dan aspek bahasa. Hasil ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran layak
untuk digunakan dalam pembelajaran. Revisi
dilakukan seperlunya dengan memperbaiki
struktur penggunaan bahasa dalam media
pembelajaran. Hasil validasi ahli materi dapat
dilihat pada Tabel 3.

TABEL 3 HASIL VALIDASI OLEH AHLI MATERI

No Aspek Skor Kategori

1 Materi 3,65 Sangat Baik

2 Pembelajaran 3,90 Sangat Baik

3 Bahasa 3,40 Sangat Baik
Rata-rata 3,65 Sangat Baik

Hasil validasi oleh ahli media terhadap media
pembelajaran yang dihasilkan, menunjukkan
skor rata-rata 3,82 dengan kategori “Sangat
Baik”. Validasi ahli media meliputi aspek
pemrograman dan aspek tampilan. Hasil ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran layak
untuk digunakan dalam pembelajaran. Revisi
dilakukan seperlunya dengan menambahkan
beberapa tombol navigasi untuk memudahkan
pengguna pada bagian materi pembelajaran.



Hasil validasi ahli media dapat dilihat pada Tabel
4,

TABEL 4 HASIL VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

No Aspek Skor Kategori

1 Pemrograman 3,75 Sangat Baik

2 Tampilan 3,88 Sangat Baik
Rata-rata 3,82 Sangat Baik

Validasi produk dilakukan untuk mengukur
kualitas dan kelayakan dari media pembelajaran
yang dihasilkan dan dilakukan revisi apabila
terdapat saran dan kritik dari validator. Validasi
produk dilakukan oleh salah satu dosen
pendidikan fisika sebagai ahli materi dan salah
satu dosen pendidikan fisika sebagai ahli media.

Validasi isi materi dalam media pembelajaran
dilakukan oleh validator ahli materi. Aspek yang
dinilai dari media pembelajaran yang dihasilkan
meliputi aspek materi, aspek pembelajaran, dan
aspek bahasa. Rata-rata hasil penilaian pada
aspek materi adalah 3,65; rata-rata hasil
penilaian pada aspek pembelajaran adalah 3,90;
dan rata-rata hasil penilaian pada aspek bahasa
adalah 3,40. Skor rata-rata dari keseluruhan
penilaian aspek oleh ahli materi adalah 3,65 dan
dikategorikan “Sangat Baik”. Dari hasil tersebut,
validator ahli materi menyatakan bahwa media
pembelajaran yang dihasilkan layak untuk di uji
cobakan dengan revisi sesuai saran.

Validasi program dan tampilan dalam media
pembelajaran dilakukan oleh validator ahli
media. Aspek yang dinilai dari media
pembelajaran yang dihasilkan meliputi aspek
pemrograman dan aspek tampilan. Rata-rata
hasil penilaian pada aspek pemrograman adalah
3,75 dan rata-rata hasil penilaian pada aspek
tampilan adalah 3,88. Skor rata-rata dari
keseluruhan penilaian aspek oleh ahli materi
adalah 3,82 dan dikategorikan “Sangat Baik”.
Dari hasil tersebut, validator ahli media
menyatakan bahwa media pembelajaran yang
dihasilkan layak untuk di uji cobakan dengan
revisi sesuai saran.

3. Uji Coba Produk

Hasil pengembangan media pembelajaran ini
diujikan kepada 26 orang peserta didik di kelas
XII IPA 1 SMA Negeri 9 Palu. Uji coba dilakukan
dengan dua cara yakni uji coba terbatas untuk
mengetahui respon tanggapan peserta didik
terhadap media pembelajaran dan uji coba kelas
dengan menggunakan media pembelajaran yang
dihasilkan dalam proses pembelajaran untuk
mengetahui keefektifan penggunaan media
pembelajaran tersebut dilihat dari peningkatan
hasil belajar peserta didik.
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Uji coba terbatas dilakukan oleh peserta didik
dengan melakukan pengisian angket respon
peserta didik terhadap media pembelajaran yang
dihasilkan. Angket tersebut memiliki 33 item
pernyataan yang besifat postif dengan empat
opsi atau pilihan, yaitu sangat setuju dengan
skor 4, setuju dengan skor 3, tidak setuju
dengan skor 2 dan sangat tidak setuju dengan
skor 1. Hasil uji coba terbatas terhadap peserta
didik menunjukkan bahwa media pembelajaran
yang dikembangkan layak digunakan sebagai
media pembelajaran sesuai dengan tanggapan
respon peserta didik yang menunjukkan skor
rata-rata 3,26 dengan kategori “"Sangat Setuju”
terhadap media pembelajaran.

Uji coba terbatas juga dilakukan terhadap
guru mata pelajaran fisika. Uji coba dilakukan
untuk mengetahui penilaian kualitas media
pembelajaran. Hasil uji coba terbatas terhadap
guru mata pelajaran menunjukkan skor 3,88
dengan kategori “Sangat Baik”. Selain itu, guru
mata pelajaran fisika mengatakan bahwa
penelitian mengenai pengembangan media
pembelajaran ini menjadi masukan yang baik
untuk sekolah khususnya mata pelajaran fisika
dan guru mata pelajaran.

Uji coba kelas dilaksanakan dengan cara
menerapkan media pembelajaran yang
dihasilkan dalam proses pembelajaran. Uji coba
dilaksanakan dengan eksperimen yakni dengan
cara melihat peningkatan hasil belajar peserta
didik terhadap materi yang diajarkan melalui
media pembelajaran. Tes yang digunakan adalah

tes hasil belajar yang sebelumnya telah
divalidasi oleh validator ahli. Sebelum dilakukan
pembelajaran, diberikan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik
sebelum diterapkannya penggunaan media
pembelajaran tersebut. Hasil pretest

menunjukkan nilai terendah 20 dan nilai
tertinggi 70. Setelah di terapkan penggunaan
aplikasi media pembelajaran dalam proses
pembelajaran, diberikan posttest  untuk
mengetahui hasil belajar dengan menggunakan
media pembelajaran yang dihasilkan. Hasil
posttest menunjukkan nilai terendah 40 dan nilai
tertinggi 85. Dari hasil pretest dan posttest,
dilakukan analisis untuk melihat peningkatan
hasil belajar dengan melakukan uji N-gain. Hasil
N-gain dapat dilihat pada Tabel 5.

TABEL 5 HASIL N-GAIN

Nilai Rata- Nilai Rata- Nilai N-Gain
Subjek rata Pre-Test  rata Post- Rata-rata
Test
26 42,88 69,62 0,47
Kategori Sedang




B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
aplikasi media pembelajaran vyang telah
dikembangkan menunjukkan kualitas sangat
baik, layak digunakan sebagai media
pembelajaran fisika dan memiliki keefektifan
dalam penggunaannya yakni dalam

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Aplikasi media pembelajaran yang telah
dikembangkan memiliki ukuran 3,34 MB yang
dikembangkan menggunakan aplikasi/ software
adobe flash CS3 yang merupakan salah satu
jenis aplikasi yang digunakan untuk membuat
desain dan membangun perangkat presentase
yang didukung dengan berbagai fitur yang
menarik yakni pembuatan animasi, gambar,
video, dan Ilain sebagainya. Aplikasi yang
dihasilkan tergolong memiliki ukuran yang
sangat kecil, sehingga dapat di tempatkan di
mana saja pada bagian penyimpanan.

Aplikasi media pembelajaran ini dibuat
dengan resolusi 800 x 600 pixel. Hal ini
disesuaikan dengan ukuran tampilan standar
apabila media pembelajaran ini digunakan
dengan bantuan proyektor. Di dalam media
pembelajaran ini dilengkapi dengan petunjuk
penggunaan yang dapat memudahkan pengguna
dalam menggunakannya, materi yang berisi
penjelasan, gambar, animasi, video, contoh dan
latihan soal. Selain itu, terdapat evaluasi yang
dapat mengukur sejauh mana kemampuan
pengguna dalam memahami meteri induksi
elektromagnetik.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya [4] yang menunjukkan bahwa
media pembelajaran berbasis flash layak
digunakan sebagai sumber belajar mandiri untuk
peserta didik.

Aplikasi media pembelajaran fisika interaktif
yang telah dikembangkan tentunya mempunyai
kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan
dari aplikasi ini yakni mudah dalam
pengoperasiannya karena disertai dengan
petunjuk penggunaan, memiliki ukuran yang
dapat digolongkan tidak terlalu besar, dalam
materi pembelajaran terdapat gambar, animasi,
serta video yang dapat mendukung dan
merangsang peserta didik untuk mengetahui
lebih jauh tentang materi yang disajikan dalam
aplikasi tersebut. Selain itu aplikasi media
pembelajaran tersebut dapat digunakan dimana
saja dengan didukung oleh perangkat komputer
dan aplikasi/software flash yang ter-instal dalam
perangkat komputer tersebut.

Kekurangan aplikasi media pembelajaran ini
yaitu belum terdapatnya simulasi dalam aplikasi
media pembelajaran yang dapat
mengembangkan pengetahuan, kreatifitas dan
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kemandirian dari peserta didik. Hal ini
dikarenakan masih kurangnya pengetahuan dan
keterampilan peneliti dalam  penggunaan
aplikasi/software adobe flash CS3 serta waktu
uji coba produk yang sudah semakin dekat
dikarenakan waktu uji coba produk disesuaikan
dengan waktu materi pembelajaran.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan dapat disimpulkan bahwa
telah dihasilkan media pembelajaran fisika
interaktif menggunakan adobe flash CS3 pada
konsep induksi elektormagnetik. Media ini
dikembangkan menggunakan desain penelitian
Borg and Gall dengan penyederhanaan tahapan
menjadi 7 tahapan yakni potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi
desain, revisi produk, uji coba produk, serta
analisis dan pelaporan.

Kualitas media pembelajaran fisika interkatif
yang dikembangkan berdasarkan validasi ahli
materi menunjukkan skor rata-rata 3,65 dengan
kategori “Sangat Baik”, validasi ahli media
menunjukkan skor rata-rata 3,82 dengan
kategori "Sangat Baik”, dan penilaian guru mata
pelajaran melalui angket respon guru
menunjukkan skor rata-rata 3,88 dengan
kategori “Sangat Baik”. Hasil analisis respon
tanggapan peserta didik menujukkan skor rata-
rata 3,26 dengan kategori “Sangat Setuju”. Dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran fisika interaktif yang
dikembangkan layak digunakan sebagai media
pembelajaran fisika. Selain itu, media
pembelajaran fisika interaktif yang
dikembangkan memiliki keefektifan yang diukur
dari peningkatan hasil belajar peserta didik yang
menunjukkan rata-rata nilai N-gain sebesar 0,47
dengan kategori “"Sedang”.

ini

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan,

adapun saran peneliti dalam mengembangkan

media pembelajaran adalah:

1. Mengingat hasil produk penelitian dan
pengembangan media pembelajaran ini
memiliki manfaat bagi pembelajaran, maka
disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan produk ini lebih luas
ataupun pada konsep fisika yang lainnya.

2. Bagi guru kiranya dapat memanfaatkan
keunggulan dari software adobe flash CS3
ataupun jenis lainnya yang berkaitan dengan
media pembelajaran interaktif, sehingga



[1]

[2]

. Bagi

dapat membuat proses pembelajaran lebih
menarik lagi.

peneliti  selanjutnya, disarankan
menambahkan simulasi yang dapat
memperkuat pemahaman peserta didik akan
konsep yang diajarakan dan dapat membuat
media pembelajaran yang dihasilkan lebih
interaktif lagi.
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